Proses Perkembangan Kesenian Dalam Perubahan Kebudayaan

Bambang Soelistyanto

Keywords: arts; cultural change; aesthetic; theory; archaeology

How to Cite:

Soelistyanto, B. (1989). Proses Perkembangan Kesenian Dalam Perubahan
Kebudayaan. Berkala Arkeologi, 10(2), 31-51.
https:/ /doi.org/10.30883 /iba.v10i2.542

Berkala Arkeologi

https:/ /berkalaarkeologi.kemdikbud.go.id/

Volume 10 No. 2, September 1989, 31-51
DOI: 10.30883 /jba.v10i2.542



PROSES PERKEMBANGAN
KESENIAN DALAM PERUBAHAN
KEBUDAYAAN

Oleh : Bambang Sulistyanto
1. Pendahuluan

Kalau kebudayaan diartikan sebagai keseluruhan ha-
sil cipta, rasa dan karsa masyarakat, maka kesenian
adalah unsur kebudayaan yang bersumber pada rasa,
khususnya rasa keindahan. Rasa estetis inilah yang men-
dorong budi daya manusia untuk menciptakan berbagai
ragam kesenian guna pemenuhan hidupnya.

Namun citra keindahan sendiri adalah relatif dan
bersifat budaya. Artinya persepsi mutu sebuah seni cen-
derung lebih ditentukan oleh latar belakang budaya.
Dengan sendirinya, indah bagi orang Jawa belum tentu
indah bagi orang Bali, demikian juga indah bagi masya-
rakat Jawa Tengah belum e{:entu indah bagi masyarakat
Jawa Timur. Itulah sebaby tnap kebudayaan memiliki dan
mengembangkan suatu gaya atau corak kesenian tersen-
diri.

Istilah "seni" dalam konteks pembicaraan di sini,
ditujukan terhadap aneka bentuk perseptual yang mun-
cul dari kesadaran kreatif manusia dan bukan sensual.
Sebabnya adalah, seni cenderung lebih mengacu kepada
imaginasi daripada perasaan sensual (Setjoatmodjo, 1982:
81). Lukisan purba di gua-gua prasejarah misalnya, ten-
tunya tidak dimaksudkan sebagai pandangan visual sema-
ta, melainkan lebih berkaitan dengan persepsi sistem bu-
daya yang melatarbelakanginya.

Karya seni baik itu kuno maupun baru, sebenarnya
tidak jauh berbeda, merupakan bentuk perseptual yang
secara inheren mengungkapkan perasaan batin manusia.
Bukan perasaan seperti sedih-gembirs, lapar-kenyang,
pahiti-manis dan lain sebagainya. Melainkan perasaan
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Pengaruh asing baik Hindu atau Islam, harus diakui
sangat mempengaruhi proses perkembangan kesenian
kita. Namun demikian, budaya asing tersebut hanya se-
bagai pembungkus kulit luarnya saja. Pengindonesiaan
adalah tetap menjadi ciri penting yang berkaitan dengan
fungsi kesenian, baik dalam rangka sosial politik mau-
pun relevansinya bagi masyarakat setempat. Oleh karens
dapat dimengerti yang sangat menonjol dalam proses
kesenian tersebut adalah aspek tradisional atau sebut
saja unsur-unsur Indonesia asli.

Jadi singkatnya, budaya asing itu tidak membawa
perubahan budaya bersifat kualitatif atau morphogene-
sis, melainkan lebih bersifat kuantitatif atau porphosta-
tis. Mengapa dapat demikian? Jawabnya sangat sederha-
na, karena masyarakat Indonesia tidak menganut atau
mempelajari budaya asing tersebut, melainkan hanya
memeluk agamanya saja.
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